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ABSTRACTS

TheEffectsof Planting Timeof TheParental Hybrid Riceand Plant Growth Regulator
Application on Seed Yield of F1 HIPA 8.Research the fefct of planting time of parental lines and
application of plant growth regulators (Gahd glysine) on seed yield of F1 hybrid rice had been
conducted at The Indonesian Centre of Rice Research on 2010. The objective of the study was to find
out combination of plating time and application of plant growth regualtors to get high seed yield of
hybrid rice. Seeds of parental lines Hipa 8 were planting in row ratio 2R:8A at Cilandak, Indramayu on
the dry season of 20Ireatments to improve seed yield of hybrid rice consisted of (a) planting time
of parental lines (CMS and R), and (b) application of plant growth regualatay€(&3Acommercial
grade) 60 ppm, GACG2 94 ppm, Glysine 40 ppm and control (untreated). Plant growth regualator
were applied at three times i.e. heading time, 5% plant flowering and 20% plant flowarialle
evaluated consisted of: plant growth, yield component and seed yield. Result of the exeperiment showed
that tiller number per hill and plant height at vegetatif stage werdecteaf by treatmentSreatment
A1B2 andA2B2 significantly improved panicle exercition, plant height of restorer and also seed yield.
Rice plant treated witA1B2 (planting times of restorer were 12, 15, and 18 days after CMS and
apllication GA CG1 60 ppm) showed the highest seed yield, followekPB2 (planting times of
restorer were 13, 17 and 21 days after CMS and application &EGA 60 ppm).

Key words: plant growth regulator, seed yield , hybrid rice

PENDAHULUAN produksi padi hibrida yang masih rendah

Peningkatan produksi beras nasional dapdibandingkan dengan hasil benih padi inbrida yang
dicapai melalui peningkatan produktivitas dabisa mencapai sekitar 3-4 ton benih sebar/ha. Padi
peningkatan luas panen. Salah satu peluahifprida yang dikembangkan di Indonesia saat ini
peningkatan produktivitas padi adalah melaluwirakit dengan metode tiga galur yaitu: galur mandul
pengembangan padi hibrida karena padantan, pelestari kesuburan dan pemulih
umumnya varietas padi hibrida mempunyai poterisesuburan. Metode tiga galur mempunyai
hasil yang lebih tinggi dibandingkan varietas inbrideelemahan dalam prosedur produksi benih yang
yang berkembang saat ini. rumit yang berakibat pada rendahnya hasil benih.

Pengembangan padi hibrida masiRendahnya tingkat persilangan alami
menghadapi beberapa kendala diantarany@utcrossing merupakan salah satu penyebab
persentase pembentukan bgeéd sgtyang rendahnya hasil benih pada produksi benih
rendah dan efisiensi hasil bersleéd yielfldalam hibrida.

57



Sri Wahyuni, et al : Pengaruh Perbedaan Waktu Tanam Tetua Padi Hibrida dan Aplikasi Zat Pengatur .....

Keberhasilan produksi benih (F1) padllyas, 2005; Ronaat al. 2002. Namun, harga
hibrida ditentukan antara lain oleh: sinkronisagA, murni (aboratory GradeLG) sangat mahal
waktu pembungaan antara galur mandul jantgmang berakibat pada tingginya biaya produksi benih
(GMJ) dan pemulih kesuburan, perbandinggradi hibrida. Kelemahan GAainnya adalah
optimum antara jumlah baris GMJ dengan pemulfenggunaan GAberpotensi meningkatkan
kesuburan, eksersi malai pada GMJ dgotensi kerebahan karena meningkatkan tinggi
kemampuan menyerbuk silangufcrossing tanamarplikasi GA,pada musim penghujan juga
(Jagadeeswaret al. 2004). Sinkronisasi dapat menyebabkan eksersi malai yang terlalu
pembungaan antara galur mandul jantan daanjang sehingga malai lebih mudah patah (Prasad
pemulih kesuburan terbukti menjadi faktoet al, 1988).
terpenting yang mempengaruhi hasil benih padi  Penelitian untuk mencari pengganti GA
hibrida. Penurunan hasil benih hampir dipastikatilakukan antara lain oleh Prasatdal(1988)
selalu terjadi bila waktu berbunga GMJ lebih cepstang menggunakan urea dan borak untuk
dari pemulih kesuburan. Sebaliknya, bila waktmeningkatkan produksi benih sorgum dan millet.
pembungaan dari GMJ lebih cepat 2-3 hari dafienggunaan urea 1,5 — 2% dan borak 1,5%
pemulih kesuburan, masih dapat dihasilkeed terbukti mampu meningkatkan pengisian biji.
setyang tinggi (Mat al, 1998). Hasil penelitian Selain itu, Jagadeeswatial (2004) juga telah
pada percobaan di rumah kaca menunjukkamengkombinasikan penggunaan (&&ngan
bahwa perbedaan waktu awal berbunga antagigicine, borak daAnupaan (semacam bahan kimia
kedua tetua padi hibrida Hipa 8 adalah 8 hatierbal) untuk meningkatkan produksi benih tetua
denganmodus waktu berbunga untuk BP51Hibrida (galur mandul jantan)Adapun
(restorer) adalah 69 HST (hari setelah tanam) dBonnuswamy (1996) menyebutkan bahwa selain
Galur Mandul Jantan (GMJ, IR 58025A) adalafsA  aplikasi 2% ekstrak dauibizia amaradan
77 HST dengan waktu berbunga kedua tetu2s larutan Urea terbukti menambabh hasil benih
sekitar 7 hari (\hyuniet al.,, 2009). melalui peningkatan eksersi malai dan pengisian

Selain itu, persentase pembentukandgefl biji pada tetua hibrida (galur mandul jantan).
se) pada padi hibrida juga dipengaruhi oleh tingk&edangkan penyemprotan larutan Urea 2%
eksersi malai galur mandul jantdimgkat eksersi terbukti memperlambat terjadinya pembungaan
malai yang rendah disebabkan oleh pemanjangdan penyemprotan larutan Phosphat 1% terbukti
ruas terakhir (sebelum malai) yang tidak sempurrdapat mempercepat terjadinya pembungaan
Penggunaan GAuntuk meningkatkan eksersi(Virmani and Sharma, 1993).
malai dan hasil produksi benih padi hibrida telah  Hasil penelitian dengan aplikasi dua macam
dilakukan (Mrmani,et al.1997) Aplikasi GA, GA,CG (Commercial Grade, CG) dan beberapa
pada GMJ dapat meningkatkan eksersi malzat pengatur tumbuh (ZPT) pada beberapa
sampai 20-30% sehingga menghasilkan 35-60Rénsentrasi yang digunakan sebagai pengganti GA
gababh isi lebih banyak dibandingkan tanpa, GA.ab Grade menunjukkan pengaruh yang beragam
(Jagadeeswaset al. 1998; Ronart al. 2002). pada perubahan morfologi bunga tetua hibrida.
Aplikasi GA, juga dapat memperpanjang waktlLarutan GA CG, (Commecial Grade- 1) dan
membukanya bunga sampai satu jam lebih lan@G, memberikan pengaruh peningkatan eksersi
memperbesar sudut daun bendera damlaiyang nyata dibandingkan dengan perlakuan
meningkatkan persentase eksersi stigma sehinggennya, dan setara dengan GAG
kemungkinan terjadinya penyerbukan lebikLaboratoryGradg. Penyemprotan dengan
meningkat. Secara fenotipik, GAlapat larutan phosphat 0,5%, glysine 20 ppm dan asam
meningkatkan tinggi tanamanitgktamath and boraks 0,5% berpengaruh terhadap lama
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membukanya bunga. Sementara itu, perlakugenyerbukan pada saat kedua galur berbunga
asam boraks 0,5% juga menghasilkan sudditakukansuplementary pollinatio(penyerbuk-
pembukaan bunga terlebar dan urea 2% tambahan)dengan cara menggoyang—goyang-
memberikan efek pemanjangan filament setakan batang tanaman tetua jantan yang sedang
dengan perlakuan GALaboratory Grade anthesis secara manual setiap hari sejak bunga
(Wahyuniet al, 2009). pertama muncul sampai dengan tepung sari tidak
Penelitian ini menggunakan zat pengatwuada, kurang lebih 2 minggiaktu penyerbukan
tumbuhGibberelliécids (GA,) produksi dari 2 tambahan dilakukan antara pukul 09.00 hingga
perusahaan yang berbe@a(hnmmerial Grade 12.00 WIB. Sedangkan untuk menghindari
1(CG) dan CQ), serta glysinélujuan penelitian terjadinya persilangan dari tepung sari pertanaman
ini adalah mempelajari pengaruh waktu tanam tetuarietas lain, maka di sekeliling petak percobaan
dan aplikasi zat pengatur tumbuh terhadap hadipasang plastik setinggi 2,5 m sebagai penghalang.

benih F1 hibrida padi Hipa 8. Perlakuan terdiri dari 2 faktor yaitu : (A)
perbedaan waktu tanam antara GMJ dan restorer
BAHAN DAN METODE dan (B) aplikasi ZPT untuk meningkatkan eksersi

Bahan penelitian adalah benih tetua padialai dan membantu sinkronisasi pembungaan.
hibrida Hipa 8 yaitu: benih BP51-1 sebagai galiPerbedaan waktu tanam tetua (A) terdiri édri
pemulih kesuburan (restor&) dan benih galur restorer ditanam 5, 8 dad hari setelah GMJ
IR58025A sebagai galur mandul jantamlanA2: restorer ditanam 6, 10 dan 14 sesudah
(GMJ).Kegiatan pertanaman untuk produksi benfaMJ. Sedangkan perlakuan aplikasi ZPT : B1:
F1 Hipa 8 dilaksanakan di Desa Cilandakkontrol (tanpa perlakuan), B2 : GA
Kecamatanjatan, Kabupaten Indramayu pad&G1(Gibberelidcid- Commecial Gradd 60
musim kemarau 2010. Semai benih untuk galppm, B3 : GA CG2 94 ppm dan B4 : Glysine 40
mandul jantan (GMJ) dilakukan serempakppm.Tiga ZPTyang dipilih dalam penelitian ini
sedangkan semai benih restorer disesuaikarerupakan hasil terbaik dalam penelitian di rumah
dengan perlakuan. Ratio jumlah baris antakaca (\hyuniet al.,2009). Penyemprotan ZPT
restorer (R) dan galur mandul jantan (GMJ) adalaliiakukan sebanyak 3 kali yaitu pada saat heading,
2R : 8GMJ (Gambar 1). Jarak tanam GMJ : 2059 populasi tanaman berbunga dan 20% tanaman
20 cm, galur R: 20x 20 cm, sedangkan jardkerbunga. Pada saat penyemprotan maka
antara barig-R: 30 cm. Bibit dipindahkan ke disekeliling petak percobaan yang disemprot
pertanaman pada saat berumur 21 haridengadifasang plastik setinggi 1,5 m untuk menghindari
batang per rumpun untuk GMJ dan 3 batang plarutan mengenai petak lainnya. Perlakuan diulang
rumpun untuk galur RTakaran pupuk yang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 2x3x3 unit
digunakan adalah 300 kg Urea, 150 kg SP36, daercobaan, dengan luas per unit percobaab adalah
100 kg KCI per hektalPupuk Urea diberikan 10x15 ni.
secara bertahap yaitu 1/3 bagian pupuk Urea Variabel yang diamati meliputi : pertumbuhan
diberikan pada waktu 7 hari setelah tanam (HSTgnaman (tinggi tanaman dan jumlah anakan),
masing-masing 1/3 bagian diberikan pada 4 datk@mponen hasil (jumlah malai/rumpun, panjang
minggu setelah tanam. Sedangkan pupuk SP&@lai, jumlah gabah isi dan gabah hampa/malai dan
dan pupuk KCI| semuanya diaplikasikan sa&iobot 1000 butir), serta hasil benih per plot.
tanaman berumur 7 HSFengendalian hama darAnalisis keragaman (ANQY) dilakukan dengan
penyakit, pengelolaan pengairan dan pengendali@enggunakan perangkat lunak R-Software.
gulma dilakukan sebaik mungkin untukPembandingan nilai tengah dengan LSD pada taraf
mendapatkan hasil terbaik. Untuk membantsso.
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HASIL DAN PEMBAHASAN menangkap tepungsari yang banyak dari tetua
restoreymaka tanaman restorers idealnya lebih
Pengar uh Waktu Tanam Tetuadan Aplikasi  tinggi dibanding dengan GMJ.
ZPT terhadap Pertumbuhan Tanaman Tetua Pertumbuhan tanaman tetua padi hibrida (GMJ
Padi Hibrida dan restorer) pada 35 dan 56 hari setelah tanam
Untuk mendapatkan hasil benih yang tingg(HST) ditampilkan pad&abel 1-3Tinggi tanaman
selain persentase eksersi malai yang bagsaat berumur 35 HST GMJ (sebelum aplikasi zat
penampilan tinggi tanaman tetua baik GMJ maupgengatur tumbuh) menunjukkan bahwa rata-rata
restorer harus proposion@lgar GMJ dapat pertumbuhan R1 baik pada perlak@arfditanam

Tabel 1 Tinggi Tanaman GMJ dan Restorer pada 35 Hari sefeladim GMJ

Tinggi tanaman (cm) padla

Perlakuaf
GMJ R1 R2 R3
AlB1 505a 64.7 a 52.4 a 453 a
Al1B2 51.2a 67.7 a 535a 47.0 a
Al1B3 50.7 a 67.4 a 49.3 a 47.0 a
AlB4 50.6 a 64.9 a 51.7a 47.0 a
A2B1 49.0a 70.4 a 70.4 a 46.7 a
A2B2 54 3 a 67.3a 66.3 a 46.6 a
A2B3 53.3a 66.3 a 53.1a 419a
A2B4 52.8 a 71.7 a 50.5a 505 a

D Angka-angkadalamsatulajur yang sama yang diikutiolehhurufberbeda menunjukkan
berbedanyatamenurut DMR5%.

2 Al (waktu tanam R: 5,8]1hari sesudah GMA2 (waktu tanam R: 6,10, 14 hari setelah GMJ), B1:
kontrol (tanpa perlakuan), B2 : GEG1 (commercial grade) 60 ppm , B3 : Z2G2 94 ppm dan B4:
Glysine 40 ppm

Tabel 2Tinggi TanamarTetua Hipa 8 pada 56 Hari setelamam GMJ

Tinggi tanaman (cm) patla

Perlakua®
GMJ R1 R2 R3
AlB1 86.9 a 99.0 a 80.3 a 725 a
Al1B?2 91.7 a 93.5a 84.7 a 80.9 a
A1B3 92.1a 88.9a 8l.3a 75.2a
Al1B4 83.8a 949 a 81.7 a 77.0a
A2B1 775b 90.3a 77.2 ab 67.1a
A2B2 915a 909a 740Db 723 a
A2B3 91.3a 86.3a 83.1a 71.3a
A2B4 83.1b 91.0a 725Db 71.1a

1 Angka-angkadalamsatulajur yang sama yang diikutiolehhurufberbeda menunjukkan
berbedanyatamenurut DMR5%.

2 Al (waktu tanam R: 5,8]1hari sesudah GMA2 (waktu tanam R: 6,10, 14 hari setelah GMJ), B1:
kontrol, B2 : GA CG1 60 ppm, B3 : GACG2 94 ppm dan B4 : Glysine 40 ppm.
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5 HSTFGMJ) maupuA2 (6 HSTFGMJ) adalah menunjukkan tinggi tanaman yang relatif lebih
lebih tinggi dibanding dengan tinggi tanaman GMdendah dibanding GMJ baik pada perlak&an
Sedangkan pada R2 baik pada perlaktddan maupurA2 (Tabel 1).

maupunA2 yang ditanam pada 8 dan 10 HST Pada pengamatan berikutnya (56 HSWJ,
setelah GMJ menunjukkan tinggi tanaman yargesudah aplikasi zat pengatur tumbuh)
relatif sama dengan GMJ, sedangkan pada R&nunjukkan bahwa tinggi tanaman tampak

Tabel 3Tinggi Tanamaretua Hipa 8 Pada 77 Hari setelamam GMJ

Tinggi tanaman (cm) patla

Perlakua®
GMJ R1 R2 R3
AlB1 97.1b 110.1 a 105.2 a 979b
AlB2 1129 a 115.6 a 114.9 a 110.0 a
Al1B3 100.0 b 110.5a 106.2 a 94.2b
AlB4 98.7 b 114.6 a 102.9 a 919b
A2B1 106.3 b 118.7 ab 106.9 a 100.3 ab
A2B2 120.6 a 122.2 a 121.1a 107.3 a
A2B3 100.0c 113.4 bc 103.2 a 97.7 ab
A2B4 98.5¢c 108.3 ¢ 100.8 a 959D

1 Angka-angka dalam satu lajur yang sama yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
menurut DMR 5%.

2 Al (waktu tanam R: 5,8]1hari sesudah GMA2 (waktu tanam R: 6,10, 14 hari setelah GMJ), B1:
kontrol, B2 : GA CG1 60 ppm, B3 : GACG2 94 ppm dan B4 : Glysine 40 ppm.

Tabel 4. JumlaAnakan/Rumpuifetua Hipa 8 Pada 35 Hari setelamam GMJ

Jumlah anakan/rumpun pada

Perlakuan
GMJ R1 R2 R3
Al1B1 10.3 a 6.3a 45a 29a
AlB2 7.8a 7.3a 6.7 a 3,1a
A1B3 8.7a 6.3a 5.7 ab 39a
Al1B4 9.0a 6.6 a 5.5ab 40a
A2B1 8.6 a 6.3a 6.9 a 51a
A2B2 8.1a 5.2a 51a 4.3 a
A2B3 89a 53a 6.3 ab 3,7a
A2B4 89a 6.5a 6.3 ab 4.0a

1 Angka-angka dalam satu lajur yang sama yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
menurut DMR 5%.

2> Al (waktu tanam R: 5,8]1hari sesudah GMA2 (waktu tanam R: 6,10, 14 hari setelah GMJ), B1:
kontrol , B2 : GA CG1 60 ppm , B3 : GACG2 94 ppm dan B4 : Glysine 40 ppm.
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beragam antar perlakuafiplikasi zat pengatur Pengar uh Waktu Tanam Tetua dan Aplikas
tumbuh untuk meningkatkan sinkronisas?PT terhadap PanjangInisias Malai
pembungaan tampaknya berpengaruh pada tinggi Salah satu syarat GMJ yang baik adalah
tanaman dibandingkan dengan kontrol (Bthel mempunyai kemampuan menyerbuk silang yang
2). Peningkatan tinggi tanaman dengan penggundit@gi untuk menghasilkan benih yang tinggi
GA, disebabkan oleh pemanjangan tiga rud¥irmanietal, 1998). GMJ yang mempunyai
pertama setelah leher malai (Li daran, 2000). Potensi persilangan alami yang tinggi akan sangat
Bila dibandingkan jumlah anakan/rumpurineéndukung produksi benih hibrida (Safeial,
antara GMJ dan restoréampak bahwa jumlah 1998). Salah satu sifat pentlpg GMJ aqlalah eksersi
anakan/rumpun pada GMJ lebih b anyamala' dimana untuk menampilkan malai yang keluar

dibandingkan dengan R pada semua kombin&&Pat dipantlgiengan laplikasi Qkpt\)
perlakuan. Perbedaan waktu tanam antara R1, R2 Panjang ksersi malai tampak beragam antar

dan R3 baik diduga meyebabkan keragamatljr?rbagal kombinasi perlakuan. Gambar 1

. .. menunjukkan panjang insisasi malai pada perlakuan
jumlah anakan pada pertanaman tetua hibri 8mbinasil dengan B pada tanaman GMJ dan
(Tabel 4 dan 5).

) _ ... R1, sedangkan Gambar 2 menunjukkan perlakuan
Jumlah anakan produktif per rumpun disajikaompinasin2 dengan B. Panjang eksersi inisiasi

padarabel 6. Jumlah anakan yang berpengaryig)ai padaalur R pada perlaku#iB2 tampak
terhadap produksi benih F1 hibrida adalah jumlaikit lebih panjang dibandingkan dengan GMJ
anakan/rumpun pada GMJ. Data tersebghda pengamatan menjelang berbunga (Gambar
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan dalary sehingga diharapkan pembungaan dapat
jumlah anakan produktif per rumpun antar berbagginkron. Kecenderungan yang sama juga terjadi
perlakuan (&bel 8), dengan rata-rata jumlalpada perlakua’2B2 (Gambar 2), sehingga
anakan produktif per rumpun beragam antara js@mbungaan dapertanaman tersebut juga
-10,7. diharapkan dapat sinkron.

Tabel 5. JumlaAnakan/Rumpuifetua Hipa 8 Pada 56 Hari setelamam GMJ

Jumlah anakan/rumpun pada

Perlakuan
GMJ R1 R2 R3
Al1B1 18.1a 9.1a 9.1a 9.9 ab
AlB2 18.3a 9.3a 9.8a 11.0a
A1B3 19.7 a 90a 8.8a 89b
AlB4 22.2 a 94 a 10.5a 9.8 ab
A2B1 18.9 a 9.7a 9.6 a 9.0a
A2B2 19.8 a 8.1a 8.9a 8.7a
A2B3 19.0 a 9.7 a 9.4 a 8.8a
A2B4 22.3a 95a 9.3a 8.7a

1 Angka-angka dalam satu lajur yang sama yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
menurut DMR 5%.

2 Al (waktu tanam R: 5,8]1hari sesudah GMA2 (waktu tanam R: 6,10, 14 hari setelah GMJ), B1:
kontrol, B2 : GA CG1 60 ppm, B3 : GACG2 94 ppm dan B4 : Glysine 40 ppm.
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Gambar 1. Panjang Eksersi Malai GMJ (G) danGambar 2. Panjang Eksersi Malai GMJ (G)
Restorer (R) pada Berbagai Kombirfaki dan Restorer (R) pada Berbagai KombiA&si

Pengar uh Waktu Tanam Tetuadan Aplikass pembungaan padi baik pada waktu tanam tetua
ZPT terhadap Komponen Hasil dan Hasil Al (restorer ditanam 5,8 dahlari setelah GMJ)
Benih maupur?2 (restorer ditanam 6, 10 dan 14 hari
Waktu tanam tetua dan aplikasi Gétau setelah GMJ). Bobot 1000 butir pada kedua
penggantinya berpengaruh nyata terhad&pmbinasi perlakuan tersebut (A1B2 d&B2)
komponen hasil @bel 7), kecuali jumlah gabahjuga lebih tinggi, atau dengan kata lain tingkat
hampa per malai. Panjang malai, jumlah gabah ipngisian biji pada perlakuan tersebut lebih baik
malai, jumlah malai/m2 serta bobot 1.000 butidibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya.
tertinggi ditunjukkan oleh perlakuaiB2 yang Hal ini didukung dengan data panjang inisiasi malai
tidak berbeda dengah2B2. Tabel tersebut yang relatif sama antara GMJ dan restorer pada
mengindikasikan bahwa aplikasi GA3 Commercidledua perlakuan tersebut (Gambar 1 dan 2) , dan
Grade 1 (CG1) 60 ppm efektif untuk sinkronisiaguga didukung dengan tinggi tanaman tetua dimana

Tabel 6. JumlaAnakan Produktif/Rumpufetua Hipa 8 pada Saat Panen

Jumlah anakan produktif/rumpun pada

Perlakuafi
GMJ R1 R2 R3
AlB1 8.3a 85a 7.8a 9.1a
Al1B2 8.4 a 85a 8.0a 89a
Al1B3 7.7a 7.1a 7.4 a 6.5a
Al1B4 8.1a 8.7a 95a 8.8a
A2B1 10.3a 8.3a 89a 89a
A2B2 8.5a 8.0a 8.8a 9.0a
A2B3 85a 9.8a 10.2 a 10.2 a
A2B4 8.7 a 9.7a 9.6 a 99a

1 Angka-angka dalam satu lajur yang sama yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
menurut DMR 5%.

2 Al (waktu tanam R: 5,8]1hari sesudah GMA2 (waktu tanam R: 6,10, 14 hari setelah GMJ), B1:
kontrol, B2 : GA CG1 (commercial grade) 60 ppm , B3 : 32G2 94 ppm dan B4 : Glysine 40 ppm.
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Tabel 7. Komponen Hasil pada Pertanaman Produksi Benih F1 Hipa 8

Perlakuafi Pj.mala® Jumlah gabah Jumlah gabah Jumlah  Bobot 1.000

(cm) is/malai hampa/malai  malai/nt butir (g)
AlB1 27.3b 8.7b 89.4 a 116.7 b 19.7Db
A1B2 30.3a 29.8 a 108.5a 162.3 a 28.9a
AlB3 275b 11.4Db 120.7 a 152.3 ab 220b
AlB4 27.8b 11.3b 121.2 a 142.3 b 23.3b
A2B1 27.7b 7.7cC 157.7 a 120.0b 209Db
A2B2 29.5a 30.7 a 117.3 a 155.7 a 25.8a
A2B3 276D 16.6 b 1385a 151.3 a 219b
A2B4 27.7b 141b 141.2 a 152.0a 21.2b

1 Angka-angka dalam satu lajur yang sama yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
menurut DMR 5%.

2 Al (waktu tanam R: 5,8]1hari sesudah GMA2 (waktu tanam R: 6,10, 14 hari setelah GMJ), B1:
kontrol, B2 : GA CG1 60 ppm , B3 : GACG2 94 ppm dan B4 : Glysine 40 ppm.

Tabel 8. Hasil Calon Benih dan Hasil Benih F1 Hipa 8 Per Hektar

Perlakuaf Calon benil? Setelah pengeringan Hasil Benih
(kg/ha, KA 18%) (kg/ha, KA 12%) (kg/ha, KA 12%, bersih)
AlB1 334c 320 c 284 c
A1B2 1.223 a 1173 a 1.005 a
Al1B3 556 b 530 b 473 b
AlB4 575 Db 548 b 489 b
A2B1 326 ¢ 304 c 277 c
A2B2 987 a 912 a 840 a
A2B3 684 b 647 b 582 b
A2B4 633 b 601 b 538 b

1 Angka-angka dalam satu lajur yang sama yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
menurut DMR 5%.

2 Al (waktu tanam R: 5,8]1hari sesudah GMA2 (waktu tanam R: 6,10, 14 hari setelah GMJ), B1:
kontrol, B2 : GA CG1 60 ppm , B3 : GACG2 94 ppm dan B4 : Glysine 40 ppm.

restorer lebih tinggi dibanding dengan GMJ yanigrbaik tersebut, perbedaan waktu tanam tetua
memungkinkan untuk penyerbukan lebih bailebih baik dilakukan sesuai perlakushyaitu
(Tabel 4 dan 5). restorer ditanam 5, 8 dad hari setelah GMJ.
Hasil calon benih (dalam bentuk GKP dengaHasil benih (kadar air 12%, bersih) ditunjukkan
kadar air 18%) tertinggi juga ditunjukkan oletoleh perlakuaAl1B2 sebesar 1.005 kg/ha yang
perlakua\1B2 yang tidak berbeda dibandingkartidak berbeda dengan perlakus2B2 sebesar
dengam2B2 (Tabel 8). Dari kedua perlakuan840 kg/ha. Sedangkan hasil calon benih dari
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